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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jepang terkenal dengan budayanya yang beragam dan juga mendunia, mulai 

dari tempat rekreasi wisata, makanan, hingga kultur seninya. Budaya tradisional 

dan bahkan salah satu budaya Jepang yang mendunia yaitu Japan Pop-Culture.1 

Japan Pop-Culture merupakan sebuah budaya popular modern yang dimiliki oleh 

Jepang. Seperti dunia film milik Jepang yang dikenal dengan sebutan J-Drama. 

Selain itu, ada juga dari musik yang dikenal dengan sebutan J-Pop, yang melahirkan 

sejumlah group band atau boyband dan girlband yang kerap mendunia saat ini. 

Selain itu, makanan termasuk dalam Japan Pop-Culture. Sushi, Sashimi, Donburi 

dan lainnya sudah digolongkan sebagai makanan yang sangat mendunia dan 

diterima dengan baik di kalangan masyarakat. Selain itu, Jepang sangat terkenal 

dengan seni manga ataupun anime. 

Anime dan manga merupakan sebuah seni ilustrasi, Manga merupakan 

sebuah susunan gambaran yang membentuk sebuah cerita atau lebih dikenal dengan 

komik Jepang dan anime adalah animasi kartun yang membentuk sebuah video.2 

Salah satu anime dan manga yang sangat mendunia dan dikenal oleh banyak orang 

yaitu Naruto. Naruto yang hadir dalam bentukan komik maupun anime merupakan 

salah satu wujud dari seni budaya yang mendunia. Mulai dari Negara Barat maupun 

 
1 “Japan National Tourism Organization: Kebudayaan Jepang,” JNTO, 

http://www.jnto.or.id/aktivitas/budaya/kebudayaan-jepang, (diakses pada 27 Februari 2018). 

2 “Perbedaan Antara Manga dan Anime,” Forum Anime, http://forum-

animeindo.com/perbedaan-antara-manga-dan-anime/#popup, (diakses pada 27 Februari 2018). 

http://www.jnto.or.id/aktivitas/budaya/kebudayaan-jepang
http://forum-animeindo.com/perbedaan-antara-manga-dan-anime/#popup
http://forum-animeindo.com/perbedaan-antara-manga-dan-anime/#popup
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Timur, anime dan manga sudah banyak diterima dan digemari oleh banyak peminat 

yang tertarik akan seni budaya Jepang yang memiliki ciri khas tersendiri ini. 

Genre anime maupun manga banyak jenis ragamnya. Layaknya film dan 

novel pada umumnya, genre anime atau manga cenderung bercampur. Seperti 

dalam satu judul anime atau manga, mereka menggabungkan genre animasi, 

komedi, aksi, petualang dan fantasi pada seri berjudul One Piece.3 Bahkan banyak 

juga dari seri anime maupun manga berupa komik yang sudah diterjemahkan 

bahkan ditayangkan menggunakan bahasa Inggris. Selain bahasa Inggris, anime 

dan manga juga sangat terkenal di Indonesia. 

Indonesia menerima kehadiran anime dan manga dengan sangat baik. 

Bahkan masyarakat juga antusias dengan hadirnya kedua seni budaya Jepang ini di 

Indonesia. Seperti yang dialami penulis pada tahun 2006, penulis merupakan salah 

satu dari banyak orang yang sangat antusias dengan kehadiran anime di Indonesia. 

Salah satu siaran televisi di Indonesia bernama Indosiar kerap menayangkan 

program televisi anime pada hari minggu pagi, seperti Hamtaro, Pokemon, 

Digimon, Yugi-Oh, Detective Conan dan lainnya. Selain mendidik, program televisi 

anime tersebut juga membawa kesenangan bagi kaum muda. Selain itu, komik 

manga juga membentuk anak muda untuk membaca lebih banyak dibandingkan 

menonton televisi, walaupun kedua bentuk media tersebut sangat berguna dengan 

manfaat yang berbeda. 

 

 
3 “One Piece,” IMDB, http://www.imdb.com/title/tt0388629/?ref_=fn_al_tt_1, (diakses 27 

Februari 2018). 

http://www.imdb.com/title/tt0388629/?ref_=fn_al_tt_1
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 Gambar 1.1  Anime yang ditayangkan di televisi Indonesia 

Sumber: google4 

Setelah hadirnya anime maupun manga di Indonesia, tentunya membuat 

kaum muda menjadi lebih tertarik untuk mempelajari bahasa Jepang. Hal ini, 

merupakan salah satu bentuk soft power Jepang. Apabila dilihat dari perspektif 

konstruktivisme yang melihat bahwa masyarakat memiliki keinginan dan minat 

untuk mengikuti trend terkini, berasal dari pengaruh struktur sosial yang 

membentuk konstruksi sosial di Indonesia. Atas dasar dari keinginan masyarakat 

untuk memahami budaya inilah yang tentunya akan membuat mereka untuk tumbuh 

dan menyukai hasil dari pengembangan budaya popular Jepang seperti anime dan 

manga.5  

 
4 Fajar Gothic Metal “Kumpulan Anime Terbaik dan Paling Populer,” 

https://gawemaning92.wordpress.com/2015/05/07/kumpulan-anime-terbaik-dan-paling-populer/ 

(diakses pada 4 November 2019). 

5 Cecep EL Bilad,“Konstruktivisme Hubungan Internasional: Meretas Jalan Damai 

Perdebatan Antarparadigma”, pp. 66. 
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Topik ini penting untuk diteliti karena dengan kehadiran budaya populer 

Jepang, banyak penonton muda seperti anak-anak yang sudah menikmati tayangan 

anime dan membaca komik manga. Hal ini sendiri menjadi dasar dalam 

pembentukan kultur dan sifat perilaku anak tersebut. Selain itu juga, tanpa disadari, 

Jepang yang mempopulerkan budayanya sampai tingkat manca negara telah 

menanamkan ideologi-ideologi dasarnya seperti sejarah, tradisi, kehidupan sosial 

maupun makanannya yang dibuat dalam bentuk hiburan yang ditayangkan melalui 

anime dan manga. Maka dari itu, anak-anak yang tumbuh dan berkembang 

didampingi oleh hiburan anime dan manga menerapkan nilai-nilai dan citra Jepang 

yang ingin dibangun di Indonesia dengan instrumen soft power. Karena masyarakat 

Indonesia hanya menikmati anime dan manga sebatas hiburan semata tanpa 

mengetahui motif populernya budaya populer tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Fokus penelitian saya akan dititikberatkan pada pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana anime dan manga dapat dijadikan sebagai instrumen 

kebijakan luar negeri oleh Jepang? 

2. Bagaimana anime dan manga dapat mempererat hubungan bilateral 

Jepang dan Indonesia? 

 
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved

=2ahUKEwim4ve3z9DlAhUPA3IKHcxsBGMQFjABegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fejournal

.umm.ac.id%2Findex.php%2Fjshi%2Farticle%2Fdownload%2F1121%2F1213&usg=AOvVaw0ix

Q90IeCfCINdZ5B3pBfg  (diakses pada 4 November 2019) 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwim4ve3z9DlAhUPA3IKHcxsBGMQFjABegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fejournal.umm.ac.id%2Findex.php%2Fjshi%2Farticle%2Fdownload%2F1121%2F1213&usg=AOvVaw0ixQ90IeCfCINdZ5B3pBfg
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwim4ve3z9DlAhUPA3IKHcxsBGMQFjABegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fejournal.umm.ac.id%2Findex.php%2Fjshi%2Farticle%2Fdownload%2F1121%2F1213&usg=AOvVaw0ixQ90IeCfCINdZ5B3pBfg
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwim4ve3z9DlAhUPA3IKHcxsBGMQFjABegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fejournal.umm.ac.id%2Findex.php%2Fjshi%2Farticle%2Fdownload%2F1121%2F1213&usg=AOvVaw0ixQ90IeCfCINdZ5B3pBfg
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwim4ve3z9DlAhUPA3IKHcxsBGMQFjABegQIBRAC&url=http%3A%2F%2Fejournal.umm.ac.id%2Findex.php%2Fjshi%2Farticle%2Fdownload%2F1121%2F1213&usg=AOvVaw0ixQ90IeCfCINdZ5B3pBfg
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Penelitian ini juga menggunakan perspektif konstruktivisme. Fokus utama 

dalam penelitian ini adalah budaya Jepang yaitu anime dan manga yang menjadi 

instrumen kebijakan luar negeri Jepang. Sehingga pada akhir penelitian, semua 

pertanyaan dapat terjawab dan dapat dipresentasikan dengan baik di dalam skripsi 

ini. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan: 

1. Menggambarkan dan menjelaskan anime dan manga sebagai instrumen 

kebijakan luar negeri Jepang. 

2. Menjelaskan bagaimana anime dan manga dapat mempererat hubungan 

bilateral Jepang dan Indonesia 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Berguna bagi pembaca sebagai bentuk referensi atau ide dalam memulai 

penelitian baru mengenai anime dan manga di Indonesia dan kaitannya 

dengan kebijakan luar negeri Jepang. 

2. Berguna bagi penulis sebagai bentuk pengembangan rasa ingin tahu yang 

mendalam akan budaya populer Jepang yang digunakan sebagai instrumen 

soft power dan diplomasi publik. 

3. Berguna untuk dijadikan pertimbangan sebuah kebijakan bagi 

pemerintahan Indonesia karena akan timbulnya efek jangka panjang anime 

dan manga yang diedarkan di Indonesia. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini, disusun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

Pada BAB I yang merupakan pendahuluan, membahas mengenai latar 

belakang yang menguraikan kajian penelitian ini. Kemudian, berdasarkan latar 

belakang akan dilanjutkan dengan merumuskan masalah yang hendak diteliti, serta 

mencantumkan tujuan dan manfaat dari penelitian ini. 

Dalam BAB II yang memuat bab tinjauan pustaka dan kerangka teori. 

Dalam bagian ini yang memuat mengenai uraian tinjauan pustaka yang merupakan 

uraian deskriptif dari hasil penelitian terdahulu yang disusun secara sistematik yang 

sebelumnya sudah di teliti oleh peneliti terdahulu. Sedangkan bagian kerangka teori 

dan konsep memuat mengenai uraian dari konsep-konsep dan teori yang relevan 

dengan masalah yang di teliti oleh penulis. 

Pada BAB III yang merupakan bab metode penelitian, dimana bagian ini 

peneliti akan menguraikan metode penelitian yang digunakan. Peneliti juga akan 

mengurai tentang cara berpikir yang digunakan. Setelah itu penulis akan melangkah 

ke pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Kemudian, dilanjutkan dengan 

menentukan metode yang akan digunakan, dimana di dalamnya termasuk prosedur 

dan Teknik pengumpulan data serta renaca analisis.  

Pada BAB IV yang merupakan hasil dan pembahasan. Penulis akan 

menggunakan tiga metode dimana dalam metode pertama, penulis dapat 

menguraikan hasil pembahasan menjadi 4 sub-bab, hasil dan pembahasan. Dalam 
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metode ke dua, penulis akan membagi sub-bab menjadi tematik. Dalam metode ke 

tiga, penulis akan menjelaskan mengenai hasil dari pembahasan penelitian. 

Pada BAB V yang merupakan kesimpulan. Penulis akan mencantumkan 

jawaban dari hasil pembahasan dan interpretasi yang dilakukan akan sesuai dengan 

tujuan penelitian dan akan di paparkan secara ringkas dari hasil analisis data yang 

sudah di teliti. 

Adapun pada bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

mendukung penelitian. 
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